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KESIMPULAN

Kesimpulan yang diperoleh sebagai berikut:

1. Jaringan kerja pada case study 1 menjelaskan tahapan kerja sebagai
berikut, 5 aktivitas yang dilakukan yaitu exvacation pile cap,
concreating pile cap, kemudian concreating pier phase 1-3.
Jaringan kerja pada case study 2 menjelaskan tahapan kegiatan pada
pembangunan proyek kereta api LRT diketahui terdapat 17 kegiatan
yaitu LRT breakdown structure, concreating pilecap, bore pile,
erection pier head, concreating top pier, concreating pier,
superstructure, deck, expansion joint, repair, inspection,
superstructure, substructury, subsidairy facility, regular inspection
dan close inspection. Jaringan kerja pada case study 3 menjelaskan
tahapan kegiatan pada proyek reparasi kapal, diketahui terdapat 9
kegiatan yang dilakukan pada proyek reparasi kapal yaitu tahapan
pertama melakukan pergantian pipa, kemudian tahap cleaning,
perbaikan interior, perbaikan sea chest & valve, perbaikan QA/QC,
perawatan anchor, perbaikan sistem, undocking dan perbaikan

mekanik.

2. Hasil jalur kritis pada case study 1 diketahui jalur kritis pada studi
kasus pertama terdapat 20 pier. Hasil jalur kritis pada proyek kereta
api yaitu P1-P4—P7—P10—P13—-P16—P19—P20 dengan total
waktu 278 hari. Hasil jalur kritis pada case study 2 diketahui jalur
kritis proyek dari 33 pier, kemudian ditentukan 17 pier yang
diperoleh dari kegiatan memiliki nilai average tertinggi. Dari 17
kegiatan diketahui lintasan kritis P1—-P3—P7—P16—P17—P18
dengan total waktu 138 hari. Hasil jalur kritis pada case study 3
diketahui jalur kritis pada studi kasus ketiga terdapat 16 pier. Dari

jalur  kritis diperoleh hasil tiga lintasan kritis stasiun
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A—E—>G—0—P—Q, stasiun A—>E—-L—-0—P—Q dan stasiun
A—E—M—0—P—Q dengan total waktu 25 hari.

5.1 Saran

Saran untuk studi literatur selanjutnya diharapkan untuk melakukan
penelitian dengan pembahasan yang lebih spesifik mengenai konsep critical path
method, menjelaskan lebih detail mengenai bentuk jaringan kerja proyek dan jalur
kritis proyek. Penelitian lanjutan yang lebih menjelaskan secara detail mengenai
informasi tentang fungsi dan manfaat critical path method pada masing-masing

kegiatan proyek.
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